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ABSTRACT 

Pakchong grass has great potential to be developed to overcome the problem of forage availability. The aim of this research is to 

determine the effect of using compost with different activators on the growth of Pakchong Grass after defoliation. This research was 

conducted from January 2024 and ended in April 2024. Located in Songkar village, Kec. North Moyo, this research used a 

randomized block design (RAK) method with 4 treatments and 4 groups, Treatment P0= compost/feces without treatment, P1=Using 

compost/cow feces with 62.5 grams EM4 activator/plant, P2=Using compost/feces cows with 62.5 grams of orgadek activator/plant, 

P3=Using compost/cow feces with 62.5 grams of promi activator/plant equivalent to 10 tons/ha. Research data using analysis of 

variance (ANOVA). The research parameters were plant height, leaf length, leaf width, stem diameter and number of tillers as well 

as the pH acidity of the Pakchong grass soil. The results of plant height, leaf length, leaf width, stem diameter, and number of tillers 

as well as the soil pH acidity of Pakchong grass showed that the growth of Pakchong grass in all treatments and groups was not 

significantly different (P>0.05) in all research parameters.  
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PENDAHULUAN 

Hijauan merupakan makanan utama bagi ternak 

ruminansia dan berfungsi tidak hanya sebagai 

pengenyang tetapi berfungsi sebagai nutrisi, yaitu 

protein, vitamin, energy dan mineral. Produksi ternak 

yang tinggi dapat didukung dengan ketersediaan pakan 

hijauan yang cukup dan kontinyu. Salah satu upaya yang 

perlu dilakukan adalah membudidayakan rumput unggul 

yang mampu menghasilkan hijauan yang berproduksi 

dan berkualiatas tinggi seperti rumput pakchong 

(Pennisetum purpureum). Rumput Pakchong 

(Pennisetum purpureum CV Thailand) adalah jenis 

rumput yang berasal dari Thailand sering disebut rumput 

pakchong. Rumput pakchong merupakan salah satu jenis 

rumput unggul. Pakchong merupakan hasil persilangan 

antara rumput gajah (Pennisetum Purpureum Schumach) 

dengan pearl millet (Pennisetum glaucum). Rumput 

pakchong dapat tumbuh dengan baik diberbagai lokasi, 

tetapi akan berkembang sangat baik pada tanah yang 

kaya akan bahan bahan organik. (Suherman ddk 2021). 

Di Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat sudah 

banyak masyarakat yang membudidayakan rumput 

pakchong, karena rumput pakchong memiliki kualitas 

nutrisi yang baik untuk ternak.  

Keunggulan dari rumput pakchong yaitu disukai 

oleh ternak ruminansia, pakchong ini sangat tinggi 

dibandingkan jenis rumput yang lainnya yakni dapat 

berproduksi hingga 1.500 ton / ha/tahun. Hal tersebut 

tentu saja jauh diatas produksi rumput yang ada saat ini. 

Kompos memperbaiki struktur tanah dengan 

meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan akan 

meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan 

kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang 

bermanfaat bagi tanaman akan meningkat dengan 

penambahan kompos. Tanaman yang dipupuk dengan 

kompos juga cendrung lebih baik kualitasnya daripada 

tanaman yang dipupuk dengan pupuk kimia, seperti 

menjadi hasil panen lebih tahan disimpan, lebih berat, 

lebih seger, dan lebih enak. Pupuk kompos adalah hasil 

pelapukan dari berbagai bahan yang berasal dari makhluk 

hidup, seperti dedauan, tanaman kotoran hewan dan 

sampah (Prihmantoro, 2020). Kompos adalah zat akhir 

suatu proses fermentasi tumpukan sampah/serasah 

tanaman dan adakalanya pula termasuk bangkai binatang. 
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Sesuai dengan humifikasi fermentasi suatu pemupukan 

dicirikan oleh hasil bagi C/N besar menurun. Bahan-

bahan mentah yang biasa digunakan seperti; merang, 

daun, sampah dapur, sampah kota dan lain-lain dan pada 

umumnya mempunyai hasil bagi C/N yang melebihi 30 

(Sutedjo, 2018).  

Kelebihan dalam menggunakan aktivator berbeda 

yaitu untuk mempercepat proses pengomposan, dan juga 

membutuhkan aktivator kompos yang dicampurkan ke 

dalam bahan bahan kompos. Berikut ini aktivator untuk 

membuat kompos. Orgadek merupakan aktivator 

mikroba yang bisa menghancurkan bahan organik dalam 

waktu yang lebih singkat dan bersifat antagonis terhadap 

penyakit akar. Bioaktivator merupakan limbah yang 

berasal dari campuran dedaunan kering dan tanah serta 

mengandung mikroorganisme. Dengan teknologi 

fermentasi menggunakan bahan-bahan lokal akan 

diperoleh mikroorganisme spesifik non patogen yang 

tahan akan suhu anaerob sedangkan mikroorganisme 

patogen yang tidak tahan suhu aerob akan mati. 

Bioaktivator secara genetik bersifat asli alami dan 

bukan rekayasa. Mikroorganisme efektif yang 

terkandung dalam bioaktivator meliputi antara lain 

bakteri asam laktat (Lactobacillus), bakteri penghancur 

(dekomposer), yeast atau ragi, spora jamur, bakteri 

fotosintetik, serta bakteri menguntungkan yang lain 

(bakteri penambat N, pelarut fosfat dan lain-lain) (Isroi, 

M.,2018), Aktivator EM4 merupakan aktivator yang 

mampu mengomposkan bahan organik dengan cepat 

secara anaerob dan hasil yang didapatkan tidak berbau 

dan serta aman bagi tumbuhan. Dalam aktivator tersebut 

mengandung sekitar 80 jenis mikroba fermentasi yang 

berkerja secara efektif dalam memfermentasi bahan 

organik. Promi memiliki keunggulan yaitu mengandung 

mikroba pemacu pertumbuhan tanaman, pelarut hara 

terikat tanah dan pengaendalian penyakit tanaman. Selain 

itu keunggulan paling utama dari promi yakni saat 

berlangsungnya proses pengomposan, bahan bahan 

organik tidak perlu dilakukan pembalikan serasah. 

Mikrobah yang terdapat dalam promi, yaitu Trichoderma 

harzianium Dt 38, Pseudokoningii Dt 39, Aspergilus sp, 

dan fungsi penggunaan promi yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pemberian bioaktivator yang berberda terhadap 

waktu optimal pengomposan dan kualitas pupuk kandang 

sesuai dengan SNI. Orgadek merupakan bioaktivator 

pengomposan dengan bahan mikroba asli Indonesia yang 

diproduksi Lembaga Riset Perkebunan Indonesia (LRPI). 

Mikroba dalam bioaktivator Orgadek yang digunakan 

dalam pengomposan adalah Trichoderma pseudokoningii 

dan Cytophaga Sp. Kedua mikroba ini memiliki 

kemampuan yang tinggi dalam menghasilkan enzim 

penghancur lignin dan selulosa secara bersamaan (Didik 

dan Yufnal, 2019). Selain itu diperlukan adanya 

penelitian tentang “Pengaruh Pengguanaan Kompos 
Dengan Aktivator Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan 

Rumput Pakchong Pasca Defoliasi”. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu 

mulai bulan Januari 2024 sampai dengan Maret 2024, 

bertempat di Desa Songkar Kecamatan Moyo Utara 

Kabupaten Sumbawa Besar. 

Materi dan Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 

RAK atau Blok Randomized Design dengan 4 perlakuan 

dan 4 kelompok. Adapun perlakuan dalam penelitian ini 

: P0= Kontrol (tanpa perlakuan) feses atau pupuk 

kandang, P1= Pupuk kompos 10 ton/ha dengan 

bioaktivator EM4, P2= Pupuk kompos 10 ton/ha dengan 

bioaktifator orgadek, P3= Pupuk kompos 10 ton/ha 

dengan bioaktifator promi. 

Variabel Penelitian 

Jumlah anakan 

Jumlah anakan di hitung pada saat tanaman 

berumur 12 minggu dengan interval waktu pengamatan 

2, 4, dan 6 minggu sekali, anakan di hitung dengan cara 

menghitung jumlah anakan pertama yang tumbuh dari 

batang utama (fitrian.R,2020). 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman rumput pakchong ukur 

menggunakan penggaris, diukur mulai dari permukaan 

pada pangkal batang pertama  sampai ujung tanaman. 

Pengukuran tinggi tanaman dilaksanakan pada saat 

tanaman berumur 12 minggu setelah tanaman, 

pengukuran dilakukan 2, 4, dan 6 miinggu sekali sampai 

tanaman berumur 8 minggu (fitrian R, 2020). 

Lebar daun 

Pengukuran lebar daun bendera dilakukan dari 

pangkal helaian daun melalui pertulangan daun hingga ke 

ujung helaian daun tersebut dengan menggunakan 

penggaris. Pengukuran lebar daun bendera dilakukan 

pada bagian daun bendera terlebar dari setiap unit 

percobaan dengan menggunakan penggaris. Lebar daun 

bendera diukur secara horizontal dan tegak lurus dari 

pertulangan daun. Pengukuran dilakukan 12 minggu 

sekali sampai tanaman berumur 8 minggu.(fitrian R, 

2020). 

Panjang daun 

Panjang daun rumput pakchong didapat dari 

pengamatan atau pengukuran dari pangkal daun sampai 

dengan ujung daun dengan menggunakan penggaris. Di 

ukur pada saat tanaman berumur 12 minggu setelah 

tanam, pengukuran dilakukan 2, 4, 6 minngu sekali 

sampai tanaman berumur 8 minggu (fitrian R, 2020). 
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Diameter batang 

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan 

menggunakan jangka sorong, pengamatan dilakukan 

pada saat tanaman berumur 12 minggu sampat tanaman 

berumur 8 minggu. (fitrian R,2020). 

Analisis Statistik 

Analisis statistis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) atau Blok Randomized 

Design dengan 4 perlakuan dan 4 kelompok. Analisis 

sidik ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan, 

kemudian dilanjutkan dengan uji duncan taraf 5% dan 

1% untuk mengetahui pengaruh terbaik atau 

perbandingan antar kombinasi perlakuan (Kusriningrum, 

2018). 

Tabel 1. Sidik ragam untuk rancangan acak kelompok (RAK) 

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat 

Tengah 

F-Hitung F-Tabel 

Kelompok dbk= k-1 JKK KTK Fk=KTk/KTG F (1- %: V1V3 

Perlakuan dbp= n-1 JKP KTP Fp=KTp/KTG F (1- )%:V2V3 

Galat dbG= (n-1) (k-1) JKG KTG   

Total nk-1 JKT    

Sumber: (Kusriningrum, 2018)

 

FK = Faktor Koreksi = 
𝐓𝐢𝐣𝟐𝐊 𝐱 𝐭  

JKT = JKTotal = T(Tij)2 – FK 

JKK = JKKelompok =  
𝐓𝐤𝐢𝟐 𝐭  – FK 

JKP = JKPerlakuan =  
𝐓𝐩𝐣𝟐 𝐭  – FK 

JKG (JKGalat) = JKTotal – JKKelompok – JKPerlakuan 

Selanjutnya dilakuan uji lanjut untuk mengetahui 

perlakuan mana yang terbaik dari ke-4 perlakuan yang 

telah diuji. Perlu dilakuakn uji lanjut dengan uji jarak 

berbeda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) 
menggunakan LSR (Leas Significant Range) atau disebut 

juga Beda Nyata Jujur (BNJ), rumus matematika sebagai 

berikut. 

LSR = SSR x s.e  

Keterangan : 

Dimana, Se = 
√𝐊𝐓𝐆𝐧      

LSR = Leas Significant Range 

SSR = Significant Studentized Range 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan pengaruh penggunaan Kompos Dari Jenis 

Feses Ternak yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan 

Rumput Pakchong meliputi pertumbuhan: tinggi 

tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter batang dan 

jumlah tunas. 

Tabel 2. Rataan pertumbuhan rumput pakchong 

Perlakuan 

Variabel  

Tinggi Tanaman 

(cm) 

Panjang Daun 

(cm) 
Lebar Daun (cm) 

Diameter Batang 

(cm) 

Jumlah Tunas 

P0 29,33c ± 0,77 13,27a ± 3,11 3,31c ± 0,64 4,82c ± 0,90 2,48a ± 0,23 

P1 30,08d ± 5,36 14,01d ± 0,50 3,33d ± 0,29 5,01d ± 0,46 2,75b ± 0,18 

P2 28,11b ± 5,58 13,81b ± 2,83 2,53b ± 0,86 3,86b ± 1,83 3,19d ± 0,43 

P3 25,83a ± 2,60 13,93c ± 1,88 2,48a ± 1,30 3,77a ± 1,86 2,78c ± 0,41 

Keterangan: Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(p<0,01) terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter batang dan jumlah anakan. 

 

Tinggi Tanaman 

Meskipun semua perlakuan menghasilkan tinggi 

tanaman yang berbeda, tetapi analisis ragam tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 

tinggi tanaman rumput pakchong. Dimana rataan tinggi 

tanaman rumput pakchong berkisar 25,83-30,08 cm / 

minggu. Hal ini di sebabkan karena unsur hara yang 

terkandung dalam kompos dari jenis feses ternak yang 

berbeda tidak dapat di serap dengan baik oleh tanah yang 
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menyebabkan kekurangan nutrisi pada tanah sehingga 

berdampak pada tinggi tanaman. Dengan demikian 

sebaran kandungan nitrogen atau unsur hara lainnya 

sangat erat hubungannya dengan perbedaan bahan induk 

tanah, iklim dan cara pengolahannya. Hal ini di sebabkan 

karena kandungan kompos yang di gunakan pada 

penelitian ini berbeda, seperti kompos feses sapi 

mengandung Air (15,19%), Abu (43,34%), Lemak Kasar 

(0,44%), Serat Kasar (25,69%), dan Protein Kasar 

(5,15%). Rendahnya N dalam kandungan kompos feses 

sapi yang mengakibatkan kurangnya pertumbuhan tinggi 

tanaman rumput Pakchong. Hal ini di karena kandungan 

unsur haranya seperti Nitrogen (N), Fosfor (P) dan 

Kalium (K) serta unsur hara mikro diantaranya kalsium, 

magnesium, belerang, natrium, besi dan tembaga yang 

dibutuhkan tanaman dan kesuburan tanah (Hapsari, 

2013). Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi 

pertumbuhan tanaman sebab merupakan penyusun dari 

semua protein dan asam nukleat dan dengan demikian 

merupakan penyusun protoplasma secara keseluruhan 

(Syarief, 2018).  

Nitrogen berperan dalam merangsang pertumbuhan 

vegetative, yaitu tanaman menjadi lebih hijau dan 

merupakan bahan penyusun klorofil daun yang penting 

untuk fotosintesis serta sebagai bahan penyusun protein 

dan lemak (Djoehana, 2018). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari Kadarwati, (2019) bahwa nitrogen 

merupakan unsur hara makro yang paling banyak 

dibutuhkan tanaman dan unsur nitrogen sangat berperan 

dalam fase vegetatif tanaman. Kekurangan nitrogen dapat 

menyebabkan pertumbuhan tanaman kerdil, daun tampak 

kekuning-kuningan, dan sistem perakaran terbatas dan 

kelebihan unsur nitrogen pertumbuhan vegetatif 

memanjang (lambat panen), mudah rebah, menurunkan 

kualitas tanaman, dan respon terhadap hama/penyakit 

(Rauf, dkk, 2018). 

Panjang Daun 

Analisis statistik menunjukkan perlakuan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap 

panjang daun tanaman rumput pakchong meskipun 

semua perlakuan menghasilkan panjang daun yang 

berbeda-beda. Rataan panjang daun tanaman rumput 

pakchong yang diperoleh adalah 13.27-14.01 cm/ 

minggu. Hal ini di sebakan oleh unsur hara di dalam 

kompos tidak di serap dengan baik oleh tanah. Menurut 

Karyati (2019) melaporkan bahwa panjang daun 

dipengaruhi oleh naungan yang berbeda. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tumbuhan sangat memerlukan 

cahaya (sinar), dimana pada kondisi cahaya relatif 

banyak, tumbuhan cendrung mempunyai panjang daun 

yang lebih besar. Daun merupakan organ tanaman yang 

berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis 

yang akan menghasilkan fotositat. Dengan bantuan 

cahaya matahari, air dan karbondioksida diubah oleh 

klorofil menjadi senyawa organik, karbohidrat dan 

oksigen. Nutrisi hasil dari fotosintesis tersebut digunakan 

untuk kebutuhan tanaman maupun untuk cadangan 

makanan.  

Kandungan Nitrogen yang digunakan untuk 

pertumbuhan panjang daun pada rumput Pakchong 

rendah, Sutedjo ddk (2020) menjelaskan bahwa fungsi 

nitrogen bagi tanaman adalah untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, termasuk pertumbuhan daun yang 

baik, daun tanaman lebar dengan warna yang lebih hijau, 

meningkatkan kualitas tanaman. Pemberian N yang 

tinggi menyebabkan vegetatif yang baik dan 

memperbaiki pigmentasi daun, karena N adalah unsur 

esensial bagi pembentukan senyawa penyusun sel antara 

lain asam nukleat, protein, dan klorofil (Maringing dkk, 

2018). Hal ini didukung oleh Salisbury (2019), yang 

menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur esensial 

bagi tanaman sebab itu tanpa nitrogen pertumbuhan akan 

terhambat. Marschaner (2019), bila pasokan N cukup, 

daun tanaman akan tumbuh besar dan memperluas 

permukaan yang tersedia untuk proses fotosintesis.  

Pasokan nitrogen yang tinggi akan mempercepat 

pengubahan karbohidrat menjadi protein dan 

dipergunakan menyusun dinding sel. Pada sisi lain, bila 

pasokan N terlalu besar, peningkatan ukuran sel dan 

penambahan ketebalan dinding menyebabkan daun dan 

batang kurang keras. Gejala kenampakan daun juga dapat 

menjadi kriteria yang penting terhadap kecukupan N 

dalam jaringan tanaman. Karena N memegang peranan 

penting sebagai penyusun klorofil, sehingga akan 

nampak berwarna hijau. Lakitan (2014) mengemukakan 

bahwa faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan daun adalah cahaya, 

udara, ketersediaan air dan unsur hara. Sesuai dengan 

pendapat Diana (2014) mengemukakan kualitas dan 

intensitas cahaya sebagai faktor tunggal berpengaruh 

besar pada pertumbuhan diameter, sedangakan 

pertambahan daun sangat dipengaruhi oleh kualitas 

cahaya. 

Lebar Daun 

Berdasarkan analisis statistik diatas dapat dilihat 

bahwa rataan berkisar dari 2.48-3.33 cm/minggu. 

Meskipun semua perlakuan menghasilkan lebar daun 

tanaman rumput pakchong yang berbeda-beda tetapi 

analisis ragam tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 

(P>0.05) terhadap lebar daun rumput pakchong. Hal ini 

di sebabkan oleh unsur hara yang terkandung di dalam 

kompos tidak dapat di serap dengan baik oleh tanah 

sehingga tidak berdampak pada lebar daun rumput 

Pakchong. Adanya pengaruh perbedaan unsur hara pada 

kompos dan activator yang digunakan dalam merangsang 

unsur hara seperti nitrogen, dimana unsur hara Nitrogen 

yang dikandung di dalam kompos sangat rendah, 

sehingga pertumbuhan lebar daun tidak optimal. Hal ini 

sejalan dengan Mul dan Kartasapoetra (2018) yang 

menyatakan Nitrogen dapat meningkatkan pertumbuhan 
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tanaman, daun tanaman yang lebar serta warna yang lebih 

hijau, meningkatkan kadar protein dalam tanaman, serta 

meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun dengan 

jumlah yang lebih banyak. Dosis pupuk kompos yang di 

gunakan yaitu 10 ton/ha yaitu 6.52 kg/stek. Seharusnya 

Dosis 10,0 kg/petak = 30 ton/ha. Menurut Harsono 

(2014), bahwa pertumbuhan tanaman dan produksi akan 

tinggi apabila di dalam tanah terdapat unsur hara dengan 

jumlah yang seimbang dan laju pertumbuhan akan 

menurun apabila unsur hara yang diperlukan tidak 

tersedia. 

Begitu pula menurut Djiwosaputro (2013) bahwa 

tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara 

yang diberikan berada dalam jumlah yang seimbang dan 

sesuai dengan kebutuhan tanaman.  Hal tersebut 

dikarenakan kebutuhan tanaman berbeda-beda serta 

pentingnya unsur hara dalam meningkatkan kesuburan 

tanah. 

Diameter Batang 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa diameter batang 

pada tanaman rumput pakchong tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata (P>0.05), meskipun semua 

perlakuan menghasilkan nilai yang berbeda-beda. Rataan 

diameter batang yang didapat adalah berkisar dari 3.77-

5.01 cm/ minggu. Hal ini di sebabkan oleh unsur hara 

yang berbeda di dalam kompos tidak dapat di serap 

dengan baik oleh tanah yang menyebabkan kekurangan 

nutrisi pada tanah sehingga berdampak pada 

pertumbuhan batang. Unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K), merupakan unsur hara makro yang sangat di 

perlukan oleh tanaman. Menurut permata (2016) unsur 

hara yang yang paling di butuhkan untuk pertumbuhan 

rumput adalah unsur N untuk pertumbuhan daun, batang 

dan tunas tanaman, sedangkan unsur P untuk 

pembentukan akar, dan unsur K untuk pembentukan 

protein dan karbohidrat. 

Pertumbuhan lingkar batang dapat disebabkan oleh 

daya tumbuh tanaman rumput pakchong, misalnya 

disebabkan oleh pengaruh pupuk, lingkungan, ataupun 

kekeringan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayati 

dkk., (2018) yang menyatakan bahwa kekeringan pada 

perlakuan tanaman menunjukkan bahwa cekaman 

kekeringan menyebabkan terhambatnya diameter batang 

tanaman. Kekeringan dapat menyebabkan laju 

fotosintesis tanaman menurun secara signifikan pada 

semua tahap pertumbuhan (Akram, dkk, 2019). Lingga 

(2020) menyatakan bahwa nitrogen dalam jumlah yang 

cukup berperan dalam mempercepat pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan, khususnya batang dan daun. 

Unsur nitrogen berperan dalam pembentukan sel, 

jaringan, dan organ tanaman. 

Jumlah Tunas 

Meskipun semua perlakuan menghasilkan jumlah 

tunas yang berbeda-beda tetapi analisis ragam tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap 

jumlah tunas rumput pakchong. Dimana rataan jumlah 

tunas tanaman rumput pakchong berkisar dari 2.48-

3.19/minggu. Hal ini disebabkan karena pengukuran 

pertumbuhan tunas di lakukan 2 minggu setelah tanam. 

Faktor lainnya yang memengaruhi keragaman pada 

perumbuhan jumlah anakan/ stek yaitu pH tanah, pH 

tanah yang di amati dalam penelitian ini berkisar 4.5- 6.9. 

Menurut Sarwono (2016), pH tanah merupakan penentu 

mudah tidaknya unsur-unsur di serap oleh tanaman. 

Gardner dkk, (2017) menyatakan pH yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman adalah 6.0-7.0.  Di duga pengaruh 

pupuk kompos dengan bioaktivator yang berbeda 

mempunyai efektivitas yang sama besar dalam 

pembentukan tunas baru. Menurut Mangiring (2017), 

menunjukkan penurun jumlah tunas pada kondisi 

naungan terjadi di sebabkan oleh banyaknya jumlah tunas 

yang mati karena kurangnya energy untuk metabolisme.  

KESIMPULAN 

Pemberian kompos dengan aktivator berbeda 

terhadap pertumbuhan rumput pakchong tidak 

mrmberikan pengaruh yang nyata (tidak berbeda nyata) 

baik pada perlakuan maupun pada kelompok untuk 

parameter tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, 

diameter batang, dan jumlah tunas serta pH tanah.  
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